ABSTRAK

Penelitian ini menguji pengaruh Sistem Pengukuran Kinerja untuk Kejelasan
Peran, Pemberdayaan Psikologis dan Kinerja Manajerial. Yang merupakan
replikasi dari penelitian Hall (2004), adapun yang menjadi objek dari penelitian
ini adalah organisasi nirlaba yang bergerak dalam bidang pendidikan yaitu
Perguruan Tinggi Swasta yang ada di Lampung.

Penelitian ini merupakan uji empiris yang menggunakan teknik random sampling
dalam pengumpulan data. Data dikumpulkan dengan menggunakan survei 93
pembantu ketua pada Perguruan Tinggi Swasta di Lampung yang menjadi objek
penelitian. Analisis data menggunakan Structural Equation Model (SEM) dengan
SmartPLS Program (Partial Least Square).

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa dari enam hipotesis yang diajukan,
hanya tiga hipotesis diterima. Hipotesis yang diterima adalah hipotesis 2 (ada
pengaruh positif antara sistem pengukuran kinerja terhadap kejelasan peran),
hipotesis 3 (ada pengaruh positif antara kejelasan peran terhadap kinerja
manajerial) dan hipotesis 6 (ada pengaruh positif antara kejelasan peran dengan
pemberdayaan pisikologis). Sementara hipotesis 1 (tidak ada pengaruh antara
sistem pengukuran kinerja terhadap kinerja manajerial), hipotesis 4 (tidak ada
pengaruh antara sistem pengukuran kinerja untuk pemberdayaan pisikologis),
hipotesis 5 (tidak ada pengaruh antara pemberdayaan pisikologis terhadap kinerja
manajerial) hipotesis ditolak.
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